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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan mengetahui model yang paling efektif 
dalam mendeteksi terjadinya financial statement fraud dengan 
menggunakan model beneish M-Score dan model F-Score. 
Populasi penelitian sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2018 - 2020 dengan jumlah 48 perbankan. 
Sampel penelitian berjumlah 40 Perbankan menggunakan 
metode purposive sampling. Hasil penelitian menyatakan 
dengan perhitungan index menggunakan model beneish M-
Score menunjukkan terdapat perbankan terindikasi melakukan 
tindakan financial statement fraud pada tahun 2018 sebesar 2,5%, 
pada tahun 2019 sebesar 95% dan pada tahun 2020 sebesar 97,5%. 
Sementara dengan menggunakan model F-Score pada tahun 2018 
sebesar 5%, pada tahun 2019 sebesar 7,5 % dan pada tahun 2020 
sebesar 5%. Berdasarkan kedua model tersebut menunjukkan 
model yang efektif untuk mendeteksi terjadinya financial 
statement fraud yaitu model Beneish M-Score. 
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Model, and F-Score Model 

 

ABSTRACT 
The research aims to find out which model is most effective in detecting 
financial statement fraud by using the Beneish M-Score model and the 
F-Score model. The research population of the banking sector is listed on 
the Indonesia Stock Exchange for the period 2018 - 2020 with a total of 
48 banks. The research sample totaled 40 banks using a purposive 
sampling method. The results of the study stated that by calculating the 
index using the beneficial M-Score model, it showed that there were 
indications of banks committing financial statement fraud in 2018 at 
2.5%, in 2019 at 95% and in 2020 at 97.5%. Meanwhile, using the F-
Score model in 2018 it was 5%, in 2019 it was 7.5% and in 2020 it was 
5%. Based on these two models, an effective model for detecting financial 
statement fraud is the Beneish M-Score model. 
  

Keywords: Financial Statement Fraud; Model Beneish M-Score; 
Model F-Score. 
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PENDAHULUAN 
Kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) merupakan upaya 
perekayasaan dengan cara pemalsuan terhadap informasi yang ada pada laporan 
keuangan dengan maksud untuk memperoleh keuntungan pribadi yang 
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan (Priantara, 2013). Selama dua 
decade terakhir, kasus-kasus financial statement fraud yang terjadi seperti Enron 
Corporation (Bloomberg, 2001), Satyam Computer Services (Balachandran, 2009), 
Worldcom (Tran, 2002), Waskita Karya (Detik, 2009) dan Toshiba (Alpeyev & 
Amano, 2015) menyebabkan kerugian yang fatal. 

Financial statement fraud adalah satu dari tiga jenis kecurangan yang sering 
terjadi seperti kasus Asset Missppropriation Schemes berdasarkan (ACFE, 2018) 
menunjukkan persentase sebesar 89% yang merupakan kasus kecurangan 
terbesar. Sementara Financial Statement Fraud menunjukkan persentase sebesar 
10%. walaupun Financial Statement Fraud menujukkan persentase yang cukup 
kecil, namun perlu diperhatikan secara khusus, supaya tidak merugikan bagi 
pihak lain. Berdasarkan survey fraud Indonesia menunjukkan bahwa korupsi 
terjadi di Indonesia sebesar 77%, sedangkan penyalahgunaan aktiva sebesar 19% 
dan sebesar 4% merupakan kecurangan laporan keuangan. Menurut survey yang 
dilakukan ACFE Indonesia pada tahun 2019 laporan keuangan merupakan salah 
satu media utama ditemukannya fraud.  

Fraud tree yang dirumuskan oleh Association of Certified Fraud Examiners 
(ACFE) merupakan pemetaan fraud kedalam tiga kategori (ACFE, 2022). Pertama 
adalah korupsi, kedua adalah penyimpangan terhadap aset dan yang ketiga 
financial statement fraud. Menurut Report to the Nation (ACFE, 2016), financial 
statement fraud memiliki jumlah frekuensi kasus yang paling kecil dibandingkan 
dengan kasus lainnya dengan persentase sebesar 10%. 

Pada tahun 2018 berdasarkan data ACFE menyatakan bahwa jenis 
kecurangan laporan keuangan merupakan tingkat kecurangan yang paling tinggi 
daripada jenis fraud lainnya. Kerugian yang ditimbulkan yaitu sebesar $800.000, 
akibat dari kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan data tersebut 
menunjukkan bahwa fraud dengan kategori kecurangan laporan keuangan dapat 
menyebabkan kerugian yang signifikan. Merujuk pada fakta tersebut 
menunjukkan bahwa financial statement fraud menarik untuk dilakukan penelitian 
lebih lanjut. Data mengenai jenis-jenis fraud disajikan pada gambar 1 berikut ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Jenis-Jenis Fraud  
Sumber : (ACFE, 2018) 
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Berdasarkan gambar 1 mengenai jenis-jenis fraud dapat dilihat bahwa fakta 
kecurangan (fraud) laporan keuangan menjadi sangat menarik untuk dikaji lebih 
dalam. Dari beberapa kasus financial statement fraud yang terjadi menimbulkan 
akibat yang merugikan bagi perusahaan dan para pihak yang berkepentingan 
(stakeholder). Untuk menghindari terjadinya fraud yang dilakukan oleh oknum di 
suatu perusahaan maka dibutuhkan pendeteksian sedini mungkin. Semakin cepat 
ditemukan adanya fraud yang dilakukan maka kerugian yang harus ditanggung 
perusahaan dapat dihindari. Selain itu, pihak manajemen akan lebih berhati-hati 
dalam menjalankan tanggung jawabnya di perusahaan demi keberlangsung 
perusahaan di masa mendatang.  

Dengan adanya fenomena fraud tersebut sehingga menuntut stakeholder 
untuk bisa menemukan cara yang dapat membantu dalam mendeteksi 
kecurangan/manipulasi laporan keuangan. Salah satu model yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi terjadinya financial statement fraud adalah model 
beneish M-Score yang dipopulerkan oleh (Beneish, 1999). Rasio-rasio dalam laporan 
keuangan digunakan Beneish dalam penelitiannya. Menurut (Widodo, A., Yusiana, 
R., & Anggi, 2017) Beneish M-Score merupakan analisis rasio yang menggambarkan 
adanya indikasi manipulasi dalam penyusunan laporan keuangan dan dapat 
membantu para CFE (Certified Fraud Examiner) dalam mendeteksi terjadinya 
indikasi manipulasi tersebut. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Hantono, 2018) yang menyatakan bahwa seluruh variabel Beneish 
tidak mampu memprediksi adanya indikasi financial statement fraud. 

Rasio pada model Beneish, diantaranya gross margin index, depreciation index, 
days sales receivable index, sales general administrative index, sales growth index, leverage 
index, total accruals to total assets, asset quality index. Hasil penelitian menggunakan 
Beneish ratio index menyatakan bahwa suatu perusahaan dikategorikan 
berdasarkan dari status, yaitu perusahaan fraudulent atau non fraudulent. Dengan 
menggunakan rasio dalam model Beneish menunjukkan bahwa tingkat ketepatan 
model dalam mengidentifikasi perusahaan fraudulent sebesar 71% (Beneish, 1999). 
Walaupun hasil identifikasi dibawah 100%, kemampuan beneish ratio index 
memberikan kontribusi yang berarti bagi stakeholder untuk memprediksi 
terjadinya financial statement fraud sehingga bisa terhindar dari pengambilan 
keputusan keliru dan tidak tepat bagi perusahaan. 

Terdapat model lain yang dapat digunakan dalam memprediksi terjadinya 
kecurangan laporan keuangan ialah F-Score. Model ini dikembangkan 
memanfaatkan data-data dari tahun 1982 sampai dengan tahun 2005. Oleh sebab 
itu, reabilitas dan relavansi dari model F-Score perlu dilakukan pengujian kembali, 
dengan mengaplikasikan data-data sampel terkini. Hal ini didasari dari Generally 
Accepted Accounting Principles yang berlaku di Indonesia telah banyak mengalami 
perubahan semenjak adanya krisis moneter yang terjadi pada tahun 2008.(Herry, 
2016) 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan peneliti perlu melakukan 
penelitian kembali mengenai model deteksi financial statement fraud. Penelitian ini 
merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh (Zulzilawati, 2021) yang meneliti 
mengenai Beneish Ratio Index sebagai alat deteksi kecurangan dengan objek 
penelitian sektor perusahaan manufaktur. Namun pada penelitian ini, peneliti 
menambahkan model lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
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kecurangan laporan keuangan yaitu model F-Score dan peneliti menggunakan 
objek sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Model beneish M-
Score dan F-Score dapat diandalkan oleh pemangku kepenting (stakeholder) sebagai 
instrument deteksi untuk mengevaluasi kelayakan laporan keuangan sehingga 
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Adapun tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah peneliti ingin membandingkan model mana 
yang paling efektif dalam mendeteksi financial statement fraud. Hasil dari penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi stakeholder dalam 
pengambilan keputusan. 

Berdasarkan teori keagenan (Jensen, 1976), financial statement fraud timbul 
dikarenakan adanya konflik kepentingan antara agent dan principal sehingga 
menimbukan adanya agency cost seperti biaya yang dikeluarkan perusahaan 
berupa gaji besar, bonus dan saham, oleh pemegang saham untuk menekan 
keinginan manajemen untuk melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan. 
Selain itu, manajemen juga berupaya untuk memperkaya diri mereka sendiri. 
(Scott, 2015). Berdasarkan fraud tree yang dicantumkan ACFE dalam “Report to the 
Nations on Occupational Fraud and Abuse” (ACFE, 2018) menyebutkan bahwa 
terdapat tiga kelompok besar pemetaan jenis-jenis fraud yaitu pertama korupsi 
yang merupakan suatu perbuatan penyelewengan kekuasaan yang dilakukan oleh 
manajemen dalam melakukan transaksi bisnis dengan melanggar tugas/tanggung 
jawab untuk mendapatkan keuntungan secara pribadi, baik secara langsung 
ataupun secara tidak langsung. Kedua penyimpangan yang terjadi terhadap aset, 
merupakan suatu tindakan penyelewengan terhadap sumber daya yang dimiliki 
perusahaan yang dilakukan oleh karyawan. Ketiga financial statement fraud, 
merupakan suatu tindakan internal perusahaan yang dilakukan manajemen 
perusahaan dengan sengaja menerbitkan laporan keuangan yang telah 
dimanipulasi. Manipulasi laporan keuangan merupakan tindakan kesengajaan 
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dengan menampilkan salah saji 
informasi material dalam laporan keuangan perusahaan dengan tujuan untuk 
kepentingan pribadi atau pihak tertentu (Tuanakotta, 2013). Terdapat beberapa red 
flags yang menyatakan bahwa suatu indikasi terjadinya kejanggalan dalam 
konteks akuntansi pada akun-akun tertentu pada laporan keuangan yang 
mengandung fraud. (Singleton, T.W. dan Singleton, 2010) 

Dalam penelitian ini model yang dibangun pada penelitian ini 
digambarkan pada gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan gambar 2. Model Penelitian menggambarkan bahwa untuk 
memprediksi terjadinya financial statement fraud, media yang diperlukan yaitu 
laporan keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini perusahaan yang menjadi 
objek penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020. Terdapat dua model yang digunakan 
dalam memprediksi terjadinya financial statement fraud yaitu Beneish M-Score dan 
F-Score. Penelitian ini berfokus pada pengujian efektivitas modal Beneish M-Score 
dan model F-Score dalam mendeteksi financial statement fraud dengan menghitung 
nilai M-Score dan model F-Score dari masing-masing laporan keuangan. 

Indikator yang digunakan dalam mengukur model Beneish M-Score adalah 
variabel gross margin index, depreciation index, days sales receivable index, sales general 
administrative index, sales growth index, leverage index, total accruals to total assets, asset 
quality index. Apabila nilai Beneish M-Score menunjukkan nilai lebih besar dari -2,22 
maka diindikasikan perusahaan tersebut melakukan financial statement fraud. 
Sementara apabila nilai Beneish M-Score menunjukkan nilai lebih kecil dari -2,22 
maka diindikasikan perusahaan tersebut melakukan financial statement fraud. 
(Tarjo & Herawati, 2015), (Cecchini., Aytug, Koehler, 2010), (Aris, N. A., Arif, 
S.M.M., Othman, R., dan Zain, 2015), (ACFE, 2022), (Repousis, 2016) 

Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur model F-Score 
adalah variabel Change in receivables, Change in inventories, Change in cash sales, dan 
Change in earning. Apabila nilai fraud menunjukkan nilai lebih dari 1, maka dapat 
dikategorikan bahwa perusahaan diprediksi sebagai perusahaan fraudulent. 
Apabila nilai fraud menunjukkan nilai kurang dari 1, maka perusahaan tersebut 

Laporan Keuangan Perusahaan 

Pendeteksian Financial Statement Fraud 

Indikator Model Beneish M-Score : 
1. Gross margin index (GMI) 
2. Depreciation index (DEPI) 
3. Days sales receivable index (DSRI) 
4. sales general administrative index (SGAI) 
5. Sales growth index (SGI) 
6. Leverage index (LVGI) 
7. Total accruals to total assets (TATA) 
8. Asset quality index (AQI) 
9. sales general administrative index (SGAI) 
 

Indikator Model F-Score : 

1. Change in Receivable  
2. Change in Inventories 
3. Change in Cash Sales 
4. Change in earning 

 

 

Penggunaan Model Beneish M-Score Penggunaan Model F-Score 

Fraudulent Non Fraudulent Fraudulent Non Fraudulent 
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dikategorikan sebagai perusahaan non fraudulent. (Dechow, P.M., Ge, W., Larson, 
C.R., dan Sloan, 2011) 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah perhitungan index model 
Beneish M-Score dan F-Score. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu 
sektor perbankan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 
sampai dengan tahun 2020 dengan jumlah 48 perbankan. Hal ini dikarenakan 
dalam siaran pers Otoritas Jasa Keuangan banyak kasus yang menjerat sektor 
tersebut sehingga diindikasikan bisa terjadinya kecurangan dalam menyajikan 
informasi yang ada dalam laporan keuangan. Adapun Sampel penelitian adalah 
perbankan yang berjumlah 40 Perbankan dengan pemilihan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Adapun kriteria pemilihan sampel yaitu perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah mempublikasikan laporan 
keuangan dan laporan tahun pada periode 2018 sampai dengan 2020, perbankan 
yang memiliki semua data yang dibutuhkan dalam perhitungan model Beneish M-
Score dan model F-Score.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel terikat dan 
variabel tidak terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah financial 
statement fraud atau kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan variabel 
dummy yang dikategorikan menjadi 2 jenis perusahaan, yaitu perusahaan yang 
melakukan kecurangan laporan keuangan (fraud) diberi kode 1 (satu) dan 
perusahaan yang tidak melakukan kecurangan laporan keuangan (nonfraud) diberi 
kode 0 (nol). Pada penelitian ini variabel tidak terikat yang digunakan ialah model 
beneish M-Score dan model F-Score. Dengan menggunakan Model Beneish M-Score,  
Financial statement fraud dapat dideteksi dengan menggunakan model Beneish M-
Score yang merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
perusahaan yang melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan. Menurut 
(Beneish, 1999) model M-Score terdiri dari delapan variabel yaitu gross margin 
index, depreciation index, days sales receivable index, sales general administrative index, 
sales growth index, leverage index, total accruals to total assets, asset quality index. 

Gross margin index (GMI) menggambarkan perbandingan perubahan laba 
bruto perusahaan pada tahun sebelumnya (t-1) dan tahun (t). Dalam mengukur 
variabel Gross Margin Index (GMI) digunakan formula yaitu (Beneish, 1999). 

GMI = gross profit (t-1) / sales (t-1)  

      Gross profit t / sales t………………………………………..……...(1)  

Depreciation Idex (DEPI), rasio ini menggambarkan bahwa perusahaan 
melakukan usaha menangguhkan pengakuan beban depresiasi, atau dengan kata 
lain menaikkan umur aset. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai DEPI. 
Dalam mengukur variabel Depreciation Idex (DEPI) digunakan formula yaitu 
(Beneish, 1999). 

DEPI = Depreciation /[(Depreciation + Fix Asset)] t-1 

    [(Depreciation / (Depreciation Fix Asset) / Total Asset] t…………..(2) 

 Days Sales in Receivables Index (DSRI) menggambarkan tingginya nilai rasio 
DSRI menununjukkan bahwa adanya perubahan arah kebijakan kredit 
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perusahaan untuk meningkatkan penjualan. Akan tetapi, adanya peningkatan 
piutang tidak mengindikasikan terjadinya penggelembungan pendapatan. 
Formula untuk mengukur variabel Days Sales in Receivables Index (DSRI) yaitu 
(Beneish, 1999). 

  DSRI =  Receivables (t) / Sales (t)  

          Receivables (t-1) / Sales (t-1)………………………………………….(3)  

Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI) menggambarkan 
perbandingan beban penjualan, umum, dan administrasi perusahaan dengan 
penjualan pada tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1) (Beneish, 1999). 

SGAI = (Sales, General and Administrative expences (t) / (Sales)t  
     (Sales,General and Administrative expences (t-1)/(Sales)t-1………(4) 

Sales Growth Index (SGI) menunjukkan index naik turunnya penjualan 
perusahaan. Rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami 
peningkatan dalam penjualan maka cenderung berusaha mempertahankan 
kondisi tersebut secara terus menerus dan tindakan ini dapat menimbulkan 
manajemen perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan. Formula yang 
digunakan untuk mengukur Sales Growth Index (SGI) adalah (Beneish, 1999) : 

SGI = Sales (t)  

  Sales (t-1)……………………………………………………….…….(5)  

Leverage Index (LVGI) yang merupakan rasio yang membandingkan jumlah 
hutang terhadap total aset pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). 
Apabila nilai rasio LVGI lebih dari 1 maka menunjukkan bahwa kenaikan pada 
leverage. Semakin tinggi nilai leverage maka resiko utang atau kebutuhan untuk 
membayar utang juga tinggi, sehingga akan memacu perusahaan untuk 
melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan perusahaan.  

Total Accruals to Total Assets (TATA) menunjukkan bahwa total akrual yang 
tinggi mengindikasikan tingginya jumlah laba akrual yang dimiliki oleh 
perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung TATA adalah (Beneish, 
1999) sebagai berikut. 

    (Net Income from Continuing Operating–Cash Flows from Operating) t     
    (Total Asset) t………………………………...(6) 

  Asset Quality Indeks (AQI), rasio ini menunjukkan perbandingan aset tidak 
lancar perusahaan. Rasio ini diukur dengan menggunakan aset tetap dengan total 
aset perusahaan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Asset Quality 
Indeks mengukur kualitas aset perusahaan. Tingginya nilai Asset Quality Indeks 
menggambarkan bahwa perusahaan melakukan penangguhan beban yang dapat 
meningkatkan laba menjadi lebih besar dan tindakan ini dikategorikan sebagai 
tindakan kecurangan laporan keuangan. Formula yang digunakan untuk 
mengukur Asset Quality Indeks (AQI) yaitu sebagai berikut (Beneish, 1999) : 

 AQI = 1- [(Current Asset + Fix Asset) / Total Asset] t 

   1- [(Current Asset + Fix Asset) / Total Asset] t-1………………..…..(7) 

Nilai M-Score diukur menggunakan Beneish ratio index dengan formula 
beneish M-Score yaitu (Beneish, 2012) . 

M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +  
  0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA……(8)  

 Dengan nilai cut off M-Score dapat dilihat bahwa apabila nilai Beneish M-
Score menunjukkan nilai lebih dari -2.22, dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
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dikategorikan sebagai perusahaaan yang terindikasi fraudulent. apabila nilai 
Beneish M-Score menunjukkan nilai kecil dari -2.22, dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan non fraudulent. 

Model F-Score, model ini diukur menggunakan kinerja keuangan (Skousen, 
2009). Formula untuk menghitung kinerja keuangan (financial performance). 

Financial Performance = Change in receivables + Change in inventories +Change 
    in cash sales + Change in earning…………………....(9)  

Dalam penelitian ini untuk variabel yang terkandung dalam financial 
performance adalah variabel Change in receivables, Change in inventories, Change in 
cash sales, dan Change in earning. (Skousen, 2009) 

Change in receivables =   𝛥Receivables  

               Average Total Assets………………………..……..(10) 
  Change in inventories=   𝛥Inventories 
      Average Total Assets…………..…………………...(11)  
  Change in cash sales = 𝛥Sales − 𝛥Receivables  
                     Sales(t)  Receivables(t)………………………………………..….(12) 
  Change in earning = Earnings (t)      –     Earnings (t-1)  
                  Average Total Assets(t)  Average Total Assets(t-1)………………..(13)  
Nilai cut off F-Score dapat dilihat bahwa apabila nilai F-Score menujukkan 

nilai lebih besar dari 1, maka dapat dikategorikan sebagai perusahaaan yang 
melakukan financial statement fraud (fraudulent). Apabila nilai F-Score menunjukkan 
nilai kecil dari 1, dapat disimpulkan bahwa perusahaan dikategorikan sebagai 
perusahaan non fraudulent.  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil index hitung dengan menggunakan tiga model untuk 
mendeteksi financial statement fraud maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Index 

Model  
Hasil Index Hitung 

    2018      2019      2020 

Beneish 
M-Score 

3 perbankan non 
manipulator 

2 perbankan non 
manipulator 

1 perbankan non 
manipulator 

 

37 perbankan 
manipulator 

38 perbankan 
manipulator 

39 perbankan 
manipulator 

F-Score 
38 perbankan non 
manipulator 

37 perbankan non 
manipulator 

38 perbankan non 
manipulator 

 

2 perbankan 
manipulator 

3 perbankan 
manipulator 

2 perbankan 
manipulator 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan tabel 1, Hasil perhitungan index dapat dilihat bahwa dengan 
menggunakan model Beneish M-Score menyatakan bahwa perbankan yang 
terindikasi melakukan tindakan financial statement fraud dari tahun 2018 sampai 
dengan tahun 2020 masing-masing sebesar 37 Perbankan, 38 perbankan dan 39 
perbankan. Sementara menggunakan model F-Score dari tahun 2018 sampai 
dengan tahun 2020 masing-maisng sebanyak 2 perbankan, 3 perbankan dan 2 
perbankan. Penentuan besar presentase perbankan yang terindikasi manipulator 
dan non manipulator yaitu dengan menggunakan perhitungan persentase 
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masing-masing klasifikasi perbankan yaitu dengan menggunakan Model Beneish 
M-Score yang menyatakan bahwa persentase perbankan terindikasi sebagai 
manipulator pada tahun 2018 % sebanyak 37 perbankan atau sebesar 2, 5 %, 
sedangkan pada tahun 2019 perbankan yang terindikasi sebagai manipulator 
sebanyak 38 perbankan atau sebesar 95 %. Pada tahun 2020 perbankan yang 
terindikasi sebagai manipulator sebanyak 39 perbankan atau sebesar 97,5 %. 
Sementara persentase perbankan terindikasi sebagai non manipulator pada tahun 
2018 sebanyak 3 perbankan atau sebesar 7,5% perbankan yang dikategorikan 
sebagai perbankan non manipulator. Sedangkan pada tahun 2019 perbankan non 
manipulator sebanyak 2 perbankan atau sebesar 5%, dan pada tahun 2020 
sebanyak 1 perbankan yang dikategorikan sebagai perbankan non manipulator 
atau sebesar 0,25% 

Dengan menggunakan model F-Score menunjukkan bahwa persentase 
perbankan yang terindikasi sebagai manipulator pada tahun 2018 sebanyak 2 
perbankan sedangkan pada tahun 2019 sebanyak 3 perbankan dan pada tahun 
2020 sebanyak 2 perbankan yang terindikasi sebagai manipulator. Sementara 
persentase perbankan terindikasi sebagai non manipulator pada tahun 2018 
sebanyak 38 perbankan, sedangkan pada tahun 2019 sebanyak 37 perbankan dan 
pada tahun 2020 sebanyak 38 perbankan yang terindikasi sebagai non 
manipulator. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa dengan 
menggunakan model Beneish M-Score persentase perbankan terindikasi sebagai 
manipulator pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 masing-masing sebesar 
92,5%, 95% dan 97,5%. Sementara persentase perbankan terindikasi sebagai non 
manipulator dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 sebesar 7,5%, 5% dan 
0,25%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Beneish M-Score 
mengindikasikan semakin besar pula perbankan melakukan ketidakjujuran dalam 
pengungkapan laporan keuangan sehingga investor dan kreditur harus lebih 
berhati-hati dalam membuat keputusan investasi. Sedangkan dengan 
menggunakan model F-Score menunjukkan bahwa persentase perbankan 
terindikasi sebagai manipulator pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 
sebesar 5%, 7,5% dan 5%. Sementara persentase perbankan terindikasi sebagai non 
manipulator sebesar 95%, 92,5% dan sebesar 95% masing-masing pada tahun 2018 
sampai dengan tahun 2020. Berdasarkan data tersebut menyatakan bahwa model 
yang paling efektif untuk mendeteksi terjadinya financial statement adalah model 
Beneish M-Score dibandingkan dengan menggunakan model F-Score. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil perhitungan index model beneish M-Score dan Model F-Score 
maka didapatkan hasil yaitu dengan menggunakan model Beneish M-Score, 
terdapat perbankan yang terindikasi melakukan tindakan financial statement fraud 
di tahun 2018 sebanyak 37 Perbankan, sedangkan pada tahun 2019 sebanyak 38 
perbankan dan pada tahun 2020 sebanyak 39 perbankan yang terindikasi 
melakukan tindakan financial statement fraud. Sementara dengan menggunakan 
model F-Score pada tahun 2018 terdapat sebanyak 2 perbankan, sedangkan pada 
tahun 2019 sebanyak 3 perbankan dan pada tahun 2020 sebanyak 2 perbankan 
yang melakukan financial statement fraud. Berdasarkan kedua model tersebut dapat 
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diketahui bahwa model yang paling efektif untuk mendeteksi terjadinya financial 
statement fraud yaitu model Beneish M-Score. Terdapat keterbatasan dalam 
penelitian ini yaitu objek penelitian hanya pada satu sektor perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, peneliti hanya menggunakan dua 
model untuk mendeteksi financial statement fraud. Riset selanjutnya disarankan 
menggunakan objek penelitian lebih mendalam dengan meneliti seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan disarankan untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan model lain seperti altman Z-score dalam 
mendeteksi terjadinya financial statement fraud. 
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